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INTISARI

EVALUASI KETERSEDIAAN KOLEKSI
BERDASARKAN ANALISIS SITIRAN PADA ARTIKEL JURNAL
KONSERVASI CAGAR BUDAYA BOROBUDUR TAHUN 2007 -2015
Yunita Wulandari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan koleksi di perpustakaan
Balai Konservasi Borobudur dilihat dari sitiran jurnal Konservasi Cagar Budaya
Borobudur tahun 2007-2015. Penelitian ini tidak hanya menyajikan data
ketersediaaan koleksi berdasarkan sitiran seluruh artikel dalam jurnal Cagar
Budaya Borobudur, tetapi juga ketersediaan berdasarkan sitiran artikel peneliti
Balai Konservasi Borobudur sendiri karena seluruh artikel dalam jurnal
Konservasi Cagar Budaya Borobudur tidak hanya dari peneliti Balai Konservasi
Borobudur saja. Kajian dalam penelitian ini menggunakan metode bibliometrika
dan hasilnya berupa pengurutan (rangking) sesuai dalil Zipf. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Dengan subjek
penelitiannya adalah seluruh artikel yang dimuat dalam jurnal Konservasi Cagar
Budaya Borobudur tahun 2007-2015 dan objek penelitian berupa daftar pustaka
sitiran yang terdapat pada artikel jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur
tahun 2007-2015. Penelitian ini menggunakan penelitian populasi, sehingga
seluruh subjeknya diteliti. Metode pengumpulan data penelitian menggunakan
metode observasi. Alat yang digunakan untuk mengetahui ketersediaan koleksi di
perpustakaan Balai Konservasi Borobudur yaitu menggunakan analisis sitiran
pada artikel dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur. (1) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Ketersediaan koleksi berdasarkan seluruh sitiran
jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur memiliki kriteria tidak terpenuhi
yaitu 18,68% atau 172 judul Kkoleksi tersedia dari 921 judul, sedangkan
ketersediaan koleksi jika dilihat dari sitiran peneliti Balai Konservasi Borobudur
memiliki kriteria kurang terpenuhi dengan nilai 36,93% atau 113 judul dari 306
judul koleksi, dengan rincian secara keseluruhan artikel dalam jurnal Konservasi
Cagar Budaya Borobuudur berjumlah 101 artikel dengan menyitir sebanyak 1223
kali dengan berbagai macam jenis koleksi. Jenis koleksi dalam penelitian ini
dibedakan menjadi jenis buku, berkala, terbitan pemerintah, skripsi, tesis,
disertasi, sumber internet, laporan dan arsip, serta standar. Jenis koleksi yang
paling sering disitir berdasarkan seluruh artikel maupun artikel karya peneliti
Balai Konservasi Borobudur dalam jurnal Konservasi Borobudur berupa buku.
Maka pengembangan koleksi di Pepustakaan Balai Konservasi Borobudur sangat
dibutuhkan, terutama pada koleksi jenis buku yang paling sering disitir.

Kata Kunci: Sitiran, Analisis Sitiran, Ketersediaan Koleksi



ABSTRACT

COLLECTION AVAILABILITY EVALUATION BASED ON
CITATION ANALYSIS ON ARTICLES OF KONSERVASI CAGAR
BUDAYA BOROBUDUR JOURNAL IN 2007-2015

Yunita Wulandari

This research aims to know collections availability in Balai Konservasi
Borobudur Library as seen on articles of conservation citation journal Konservasi
Cagar Budaya Borobudur in 2007-2015. This research just not showed availability
collection data based on all citation articles of Konservasi Cagar Budaya journal
but availability based on citation Balai Konservasi Borobudur researcher articles
also because all articles of Konservasi Cagar Budaya Borobudur not only from
Balai Konservasi Cagar Budaya Borobudur researchers. This research uses
bibliometric method and the result is rank based on the rule of Zipf. This research
IS quantitative research with descriptive method. The subject of this research is all
articles which is included in Konservasi Cagar Budaya Borobudur journal in
2007-2015, and the object of this research is bibliography citation in all articles
which is included in Konservasi Cagar Budaya Borobudur journal in 2007-2015.
This research uses population research so all of subject researched. The data
collection technigue in this research uses observation method. The tool which is
used in this research to find collection availability in Balai Konservasi Borobudur
Library is using citation analysis on all articles in Konservasi Cagar Budaya
Borobudur journal. The results shows that (1) The availability of collections based
on the entire citation of journals Konservasi Cagar Budaya Borobudur has not
complete criteria since it is available only 18,68% or 172 titles of 927 titles,
whereas, the availability of collections if it is seen from the citation of researchers
in Balai Konservasi Borobudur has less complete criteria with availability 36,93%
or 113 titles of 307 titles, with detailed is overall articles of Konservasi Cagar
Budaya Borobudur journal have 101 articles with cited 1223 times with various
types of collections. Whereas if it is seen from the work of researchers in Balai
Konservasi Borobudur amounted to 44 articles with citation as number as 403
times from various kinds of collections. The type of collection in this study
differentiated into books, periodic, government publications, graduating paper,
thesis, dissertation, internet resources, report and archives, and than standard. The
most frequent type of collections which is cited by all articles or articles by
researchers of Balai Konservasi Borobudur in the Konservasi Cagar Budaya
Borobudur journal is form of a book. So Developing collection in Balai
Konservasi Borobudur Library very necessary, especially of book collection
because the most cited.

Keywords: Citation, Citation Analysis, Collections Availability
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mengetahui bahan pustaka yang dibutuhkan pemustakanya, merupakan langkah
awal untuk mewujudkan sebuah perpustakaan yang sesuai dengan hukum S.R.
Ranganathan dalam Lasa (2009:189) yang menyatakan “Every reader his book”
ungkapan ini berarti bahwa setiap pembaca ada bukunya atau jika diterapkan dalam
perpustakaan yaitu tersedianya koleksi untuk pemustakanya. Upaya yang dapat
dilakukan perpustakaan untuk mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka yaitu
memalui evaluasi koleksi.

Evaluasi koleksi adalah suatu proses yang terorganisir untuk meneliti dan
mendeskripsikan koleksi perpustakaan secara sistematis. Evaluasi koleksi sangatlah
penting dalam pengembangan koleksi. Kebijakan tersebut harus menunjukkan
tujuan-tujuan internal, seperti mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan koleksi
(Yulia dan Sujana, 2009:2.27). Evaluasi koleksi yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan koleksi di perpustakaan dapat dilakukan
melalui penelitian karya ilmiah yang di yang dihasilkan.

Menurut Junandi dan Zulaikha (2010:14) dalam menyusun rencana penelitian para
peneliti membutuhkan dukungan berbagai macam sumber literatur yang dihasilkan
oleh peneliti lain sebagai data untuk memperoleh peluang dalam upaya menghasilkan
temuan baru, selain itu sitiran digunakan peneliti sebagai sandaran ilmiah untuk

mengurangi subjektivitas sehingga tingkat objektivitasnya tinggi dan meningkatkan



kualitas karya ilmiahnya. Perlu diingat peneliti harus mengutip identitas sumber

dengan lengkap agar peneliti lain dapat menelusuri kembali bahan yang dirujuk.

Perpustakaan dapat mengetahui kebutuhan peneliti terhadap jenis dan sumber
literatur yang dibutuhkan dapat diketahui melalui analisis kebutuhan pengguna yaitu
dengan melakukan analisis sitiran pada tulisan hasil penelitian yang digunakan
sebagai bahan rujukan atau daftar pustaka (Junandi dan Zulaikha, 2010:15). Dalam
sitiran ini digambarkan adanya hubungan antara sebagian atau seluruh dokumen yang
disitir dengan dokumen yang menyitir. Dalam hal ini dapat dihitung seberapa banyak
karya tulis yang disitir oleh para penulis ilmiah. Dari perhitungan ini dapat diketahui
daftar jurnal, majalah, karya ilmiah, maupun karya akademik yang didasarkan pada
frekuensi sitiran (Lasa, 2009:24). Analisis sitiran dapat digunakan untuk mengetahui
kebutuhan peneliti (pemustaka), hubungan karya tulis atau komunikasi keilmuan,
serta kebermanfaatan koleksi.

Dalam penelitian evaluasi ketersediaan koleksi ini, langkah awal yang dilakukan
peneliti yaitu observasi perpustakaan dan wawancara kepada Ibu Siti Yuanisa
(pustakawan) di Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur (BKB) pada hari Rabu,
13 Januari 2016 pukul 13.10 WIB, dari langkah tersebut dapat diketahui bahwa
Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur memiliki berbagai jenis koleksi yaitu
buku, jurnal, tesis, disertasi, koleksi referensi, majalah, CD/DVD, kliping, dan
laporan studi. Selain itu, Balai Konservasi Borobudur juga memiliki terbitan berupa

jurnal yang berisi artikel-artikel penelitian dan kajian konservasi berjudul Konservasi



Cagar Budaya Borobudur yang terbit sejak tahun 2007, yang saat ini terbit 2 (dua)
kali dalam satu tahun serta di distribusikan kepada selurun UPT di lingkungan
Direktorat jenderal kebudayaan. Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur memuat
artikel tidak hanya dari peneliti Balai Konservasi Borobudur (BKB) saja.

Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur merupakan wujud dari pelaksanaan
misi Balai Konservasi Borobudur yaitu meningkatnya kajian konservasi cagar
budaya, selain itu sebagai wujud tupoksi Balai Konservasi Borobudur yaitu
melaksanakan dan menyebar luaskan studi kajian. Penerbitan jurnal dinilai sangat
strategis dan perlu dilakukan (Kasiati, 2007). Dari misi dan tupoksi tersebut peneliti
tertarik menggunakan jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur untuk mengetahui
ketersediaan koleksi Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur. Jurnal merupakan
publikasi ilmiah yang memuat informasi tentang hasil kegiatan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (Lasa, 2009:128).

Jurnal dapat digunakan sebagai alat evaluasi koleksi karena, dalam penulisan
karya ilmiah tidak lepas dari keharusan menggunakan berbagai sumber literatur
bahan pustaka sebagai kutipan atau sitiran. Bahan pustaka itu digunakan untuk
mendukung uraian penulisan, analisa atau sekurang-kurangnya dirangkaikan dengan
buah pikiran peneliti menjadi suatu bangunan uraian teoritis. (Junandi dan Zulaikha,
2010:15). Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur termasuk perpustakaan khusus
karena berada dibawah lembaga yang menaunginya vyaitu Balai Konservasi

Borobudur.



Perpustakaan khusus adalah koleksi fisik informasi, pengetahuan dan atau opini
yang terbatas pada satu subjek atau sekelompok subjek yang berkaitan, dikelola
dibawah payung lembaga, serta membawa misi memperoleh, mengorganisasi dan
menyediakan akses ke informasi dan pengetahuan guna menunjang tujuan badan
induk yang membawahi perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 2010:2.11). Perpustakaan
Balai Konservasi Borobudur merupakan perpustakaan khusus yang bertugas
mendukung kegiatan Balai Konservasi Borobudur sebagai lembaga pelestarian
budaya candi Borobudur. Maka perpustakaan Balai Konservasi Borbudur harus dapat
menyediakan informasi atau referensi dalam mendukung kajian konservasi cagar

budaya.

Penelitian evaluasi ketersediaan ini dilakukan di Perpustakaan Balai Konservasi
Borobudur karena tersedianya koleksi merupakan hukum yang harus di penuhi
sebuah perpustakaan sedangkan di Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur belum
pernah dilakukan penelitian ketersediaan koleksi. Penelitian menggunakan jurnal
Konservasi Cagar Budaya Borobudur karena merupakan terbitan Balai Konservasi
Borobudur sebagai salah satu perwujudan misinya yaitu meningkatkannya kajian
konservasi cagar budaya budaya serta tupoksinya yaitu melaksanakan dan menyebar
luaskan studi kajian (Kasiati, 2007:12). Awal terbit hingga terbitan terakhir saat
peneliti melakukan penelitian menjadi selang tahun yang diambil yaitu tahun 2007-

2015.



Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Evaluasi Ketersediaan Koleksi Bedasarkan Analisis Sitiran pada Artikel dalam
Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur Tahun 2007-2015 di Perpustakaan Balai
Konservasi Borobudur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang diajukan dalam penelitian yaitu:

Bagaimana ketersediaan koleksi di Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur
dilihat dari sitiran artikel jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur tahun 2007-

2015?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian menegenai “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Bedasarkan Analisis Sitiran
pada Artikel dalam Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur Tahun 2007-2015 di
Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur” ini tidak hanya menampilkan sitiran dan
ketersediaan koleksi berdasarkan sitiran seluruh artikel dalam jurnal Konservasi
Cagar Budaya Borobudur saja, karena penulis artikel bukan hanya dari Balai
Konservasi Borobudur saja, jadi penelitian ini juga menampilkan sitiran dan
ketersediaan Kkoleksi berdasarkan sitiran artikel karya peneliti Balai Konservasi
Borobudur dalam junal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, peneliti membatasi
permasalahan hanya pada jenis koleksi berserta peringkat judul yang disitir dan

ketersediaannya di Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur.



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

Mengetahui ketersediaan koleksi di Perpustakaan  Balai Konservasi
Borobudur dilihat dari sitiran artikel jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur

tahun 2007-2015.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Sebagai masukan bagi Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur dalam
mengambil kebijakan pengadaan koleksi sehingga mampu memenuhi

kebutuhan pemustaka.

2. Bagi penelitian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tinjauan pustaka

penelitian lebih lanjut mengenai literatur dengan kajian analisis sitiran.

3. Bagi keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan memberikan sumbangan pengetahuan dibidang ilmu

perpustakaan terutama kajian sitiran atau sitasi.



1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam proposal penelitian ini terdiri dari tiga bab yang
disusun secara sistematis guna mempermudah pemahaman secara menyeluruh.

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, berisi tinjauan pustaka dan
landasan teori. Dalam tinjauan pustaka memberikan gambaran tentang penelitian
sejenis yang pernah dilakukan oleh penulis lain. Dalam hal ini bertujuan untuk
menghindari kesamaan penelitian dengan peneliti lain. Selanjutnya landasan teori

yang berisi uraian — uraian teori yang mendi dasar acuan penelitian ini.

BAB Il Metode Penelitian, berisi tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek
penelitian populasi dan sampel, variabel, metode pengumpulan data, uji validitas, dan

analisis data.

BAB IV Gambaran Umum dan Pembahasan, berisi tentang gambaran umum

tempat penelitian, objek yang diteliti, serta pembahasan penelitian.

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah peneliti menganalisis data, maka peneliti dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

Ketersediaan koleksi berdasarkan seluruh sitiran jurnal Konservasi Cagar
Budaya Borobudur memiliki kriteria tidak terpenuhi yaitu 18,68% atau 172 judul
koleksi tersedia dari 921 judul, sedangkan ketersediaan koleksi jika dilihat dari
sitiran peneliti Balai Konservasi Borobudur tahun 2007-2015 di Perpustakaan
Balai Konservasi Borobudur memiliki kriteria kurang terpenuhi dengan nilai
36,93% atau 113 judul dari 306 judul koleksi. Hasil tersebut berdasarkan seluruh
artikel dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobuudur yang berjumlah 101
artikel dengan menyitir sebanyak 1223 kali dengan berbagai macam jenis koleksi.
Sedangkan jika dilihat dari karya peneliti Balai Konservasi Borobudur berjumlah

44 artikel dengan sitiran sebanyak 403 kali dari berbagai macam jenis koleksi.

Jenis koleksi dalam penelitian ini dibedakan menjadi jenis buku, berkala,
terbitan pemerintah, skripsi, tesis, disertasi, sumber internet, laporan dan arsip,
serta standar. Jenis koleksi yang paling sering disitir berdasarkan seluruh artikel
maupun artikel karya peneliti Balai Konservasi Borobudur dalam jurnal
Konservasi Borobudur berupa buku. Maka pengembangan koleksi di
Perpustakaan Balai Konservasi Borobudur sangat dibutuhkan, terutama pada

koleksi jenis buku yang paling sering disitir.



5.2 Saran

Dilihat dari data diatas pemanfaatan jenis koleksi buku sangat
mendominasi sedangkan ketersediaan koleksi perpustakaan jenis buku
bersdasarkan sitiran seluruh artikel dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya
Borobudur memiliki kriteria tidak terpenuhi dan jika dilihat dari kriteria
ketersediaan koleksi jenis buku berdasarkan sitiran artikel karya peneliti Balai
Konservasi Borobudur dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur
memiliki kriteria kurang terpenuhi. Oleh karena itu, dalam pengembangan koleksi

sebaiknya lebih memprioritaskan koleksi jenis buku terlebih dahulu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Ketersediaan Koleksi Berdasarkan Sitiran Seluruh Artikel dalam jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur

a. Buku
No. ldentitas Jumlah Tersedia Pedreslle(dia
Pearson, Michael & Sharon Sullivan. 1995. Looking After Heritage Places:
The Basics of Heritage Planning for Managers, Landowners, and 5 Tersedia
1. Administrators. Malaysia: Melbourne Univercity Press
Soenardi, 1977. limu Kayu. Yayasan Pembina Fakultas Tidak
Kehutanan, Universitas Gadjah Mada. 5 .
2. Yoavakarta. Tersedia
gy
Heyne, K. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia Ill. Jakarta: Badan 4 Tersedia
3. Penelitian dan Pengembangan Kehutanan, Departemen Kehutanan.
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6. Press. Melbourne. Australia Tersedia
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16. Routledge.
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An Overview of Current Research. Getty 2 Tersedia
18. Publication, Los Angeles.
Green Hill, Eilean Hooper. 2007. Museum and Educa on: .
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Purpose, Pedagogy, Performance. 2 Tersedi
19. | Routledge. New York. ersedia
Groci, Giorgio. 1998. The Conservation and Structural Restoration of Tidak
Architectural Restoration of Architectural Hertage, Computacional 2 Tersedia
20. Mechanics Publications, Southampton, UK and Boston, USA.

98




99
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Torraca, G. 1977. Building Materials and Deterioiration Process. Tidak
150.| International Culture for Conservation. 1 Tersedia
Utomo, Bambang Budi. 2013. Warisan Dinasti Sailendra di Asia
Tenggara, Belahan Barat Nusantara. Makalah pada Kongres Kebudayaan Tidak
151.| Indonesia 2013 Yogyakarta. 1 Tersedia
152, Anonim. Water Movement in Porous Solids. 1 %?2{:&3
Nandika, D., Rismayadi, Y, Diba F. 2003. Rayap Biologi dan Tidak
153.| Pengendaliannya. Surabaya: Muhammadiyah University Press. 1 Tersedia
Jumlah 176 | 39 114
b. Laporan dan Arsip
Tidak
No. Identitas Jumlah | Tersedia Tersedia
Tanudijo, Daud Aris. 1993-1994. Kualitas Penyajian Warisan Budaya kepada
Masyarakat: Studi Kasus Managemen Sumberdaya Budaya Candi borobudur.
1. | Laporan Penelitian. PAU, Studi Sosial, UGM. 5 | Tersedia
Stambolov, T and JRJ, Van Asperen de Boer. 1976. The Deteroration and
Conservation Of Porous Building Materials in Monument. Roma: 2nd
2. | ICSPRCP. 3 | Tersedia
JICA. 1979. Masterplan Borobudur Archaeology Park. JICA- Departemen
Pendidikan Nasional-Departemen Perhubungan, Komunikasi, dan Pariwisata.
3. | Jakarta. 3 | Tersedia
Munandar A. 2002. Perawatan dan Pengawetan Bangunan Bata. Magelang:
4. | Balai Studi dan Konservasi Borobudur. 2 | Tersedia
Munandar, Aris. 1999.Studi Pelapukan Batu Candi Siwa Prambanan.
5. | Magelang:Balai Studi dan Konservasi Borobudur 2 | Tersedia
Permana, R. Cecep Eka.2008. Pola gambar Telapak Tangan Pada Gua-gua
Prasejarah di Wilayah Pangkep-Maros Sulawesi Selatan. Diseratasi Tidak
6. | Universitas Indonesia. 2 Tersedia
Sedyawati Edi, IGN Anom, Nunus Supardi, Samidi, Djasponi. 2000. Report
of ITASA in Safeguarding Royal Palace Site. Volume Il:Restoration of East
Main Tower Gate of The Royal Palace Site, September 15th, 1997-March
31th 200. Directorate general for culture, Departement of National Education Tidak
7. | Building E, 4th Floor 2 Tersedia
Simanjuntak, wahyu Saptono, Fadlan S Intan, dkk. 2009. Penelitian Hunian
Prasejarah di Padang Bindu Baturaja Sumatera Selatan. Jakarta: Tidak
8. | Puslitbangarkenas. 2 Tersedia
g. | Suhartono, Riyanto P Lambang, Yudi Atmaja. 2008. Studi Konservasi 2 | Tersedia
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Suhartono, Yudi, Basuki Rahmad, Agus Kristianto. 2009. Studi Konservasi
Lukisan Gua Prasejarah di Kabupaten Maros dan Pangkep Tahap Il. Balai

10.| Konservasi Penggalan Borobudur. Tersedia
Taufik, M, dkk. 2000.Studi Dampak Pemanfaatan Candi Borobudur.
11.| Magelang: Studi Penelitian. Tersedia
Taufik, Muhammad. dkk. 2005. Evaluasi Pendukung Wisata di Jalur
Pengunjung Kompleks Candi Borobudur. Balai Konservasi Peninggalan
12.| Borobudur. Tersedia
Aja S U. 2000. Soils: Chemical Transformation During Weathering and Soil Tidak
13.| Formation. Wheatering Soil Lab Tersedia
Anonim. 2002. Laporan Pendataan bangunan Sekolah taman Ibu Yogyakarta.
Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Daerah Istimewa Yogyakarta. Tidak
14.| Direktorat Jenderala Kebudayaan. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Tersedia
Anonim. 2009. Laporan Monitoring Kawasan Tahun 2009. Yogyakarta: Tidak
15.| Balai Pelestarian Peninggalan Purbakal. Tersedia
Anonim. 2010. Laporan Tanggap darurat Pembersihan Abu Vulkanik Akibat
Erupsi Gubung Merapi pada Candi Borobudur. Borobudur: Balai Konservasi
16.| Peninggalan Borobudur. Tersedia
Avri Styastuti, 2005 Evaluasi Kebijakan Pengelolaan Candi Di Kawasan
Prambanan (Analisis Berdasarkan Pendekatan Pengembangan Pariwisata
yang Berkelanjutan), Tesis S-2 Program Studi Kajian Pariwisata Jurusan Tidak
17.] Manajemen Dan Kelembagaan Program Pasca Sarjana UGM Tersedia
Ariyanto, T.B. 1993. Dampak Perawatan Candi Borobudur
terhadap Bangunan dan Lingkungan. Balai
18.| Studi dan Konservasi Borobudur, Magelang. Tersedia
Ariyanto, Y.B.. 1993. Laporan Studi Konservasi
Tentang Penanganan Pengelupasan Batuan
Candi Borobudur. Balai Studi dan Konservasi
19.| Borobudur. Magelang. Tersedia
Boniyem. 2013. Verifikasi Metode Uji Penentuan Kandungan Timbal
Terlarut pada Sampel
Air Filter Layer Candi Borobudur dengan
Spektrofotometer Serapan Atom, Laporan
PKL, FMIPA, Yogyakarta: Universitas Islam Tidak
20.| Indonesia (Ull). Tersedia
BP3. 2012. “Laporan Teknis Konservasi Komplek
Makam Putro Balee, Makam Tgk. Aer Chan
dan Makam Tgk. Awe Geutah di Kabupaten Tidak
21.| Pidie, Prov.insi Aceh. Tersedia
Cahyandaru Nahar, Swastikawa Ari, Kusumawa
Henny, Yudhi Atmaja HP, Brahmantara,
Pramudianto Dwi Hantoro, Ajar Priyanto,
(2010) Konservasi dan Konsep Pengembangan
Perahu Kuno Rembang, Laporan Studi, Balai
22.| Konservasi Peninggalan Borobudur Tersedia
Cahyandaru, Kasiyati, Sulihanto. 2007. Evaluation of Monitoring and
Repiring Borobudur Temple Related to the Stone Degradation by Seepage
23.| Water, Borobudur Heritage Conservasiton Office. Tersedia
Cahyandaru, N, Parwoto, Gunawan, A. 2005. Bahan Bioaktif Dalam
Cengkeh Dan Tembakau Untuk Konservasi Kayu. Magelang: Balai
24.| Konservasi Peninggalan Borobudur Tersedia
Cahyandaru, Nahar. 2008. Laporan Studi Analisis Mort Pemugaran 1 dan
Kemungkinan Dampaknya Terhadap Kelestarian Candi Borobudur.
25.| Borobudur: Balai Konservation Peninggalan Borobudur. Tersedia
Cahyandaru, Nahar. 2010. “Dasar-dasar Konservasi”,
Acrtikel dalam Bimbingan Tenaga Teknis
Konservasi Tingkat Dasar. Magelang : Balai
26.| Konservasi Peninggalan Borobudur Tersedia
27.| Cahyandaru. N, Sijanto, Her Saktiningrum, Gunawan, A. 2006. Efektifitas Tersedia
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28.

Inajati, 2009. Paradoks Kawasan Budaya: Studi tentang
Strategi Pengelolaan Saujana Budaya di Tengah
Industri Pariwisata dan World Heritage di Toraja
Utara. Laporan Penelitian Hibah Kompetensi

Tahap | Tahun 2010. Fakultas llmu Budaya,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Tidak
Tersedia

29.

Jurusan T. Geologi UGM. 2004.Studi KelayakanTeknis Gua Putri Asih
Sebagai Wanawisata Gua llmu Pengetahuan. Kerjasama Perum Perhutani
KPH Parengan dan Jurusan Teknik Geologi, FT-UGM, Yogyakarta.

Tidak
Tersedia

30.

Kasiati, Wiwit, dkk. 2002. Candi-candi Hindu Di Sekitar Borobudur.
Borobudur: BSKB.

Tersedia

31.

Kumarasari, Pungkie Lelly. 1991. Sistem Kesehatan Dalam Masyarakat Jawa
Kuna Pada Abad X1V Samapi XV Masehi: Kajian Berdasarkan Data
Tertulis. Yogyakarta: Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada.

Tidak
Tersedia

32.

Ma'ruf, B. 2003. Analisis Renggangan Horisontal Situs Borobudur, laporan
Penelitian, Jurusan Teknik Geodesi, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta.

Tidak
Tersedia

33.

Ma'ruf, B. 2004. Analisis Deformasi Vertikal Candi Borobudur, laporan
Penelitian, Jurusan Teknik Geodesi, Fakultas Teknik, universitas Gadjah
Mada Yogyakarta.

Tidak
Tersedia

34.

Meucci, C. 2007. Degradation an Conservation Of Stone , Candi Borobudur
Research Program. Rome

Tidak
Tersedia

35.

Munandar A, dkk. 2000. Studi Pengaruh Kapitalisasi Air pada Bangunan
Bata. Magelang: Balai Studi dan konservasi Borobudur.

Tersedia

36.

Munandar A, dkk. 2001-2003. Studi Teknik Pengerjaan Bahan Pemugaran
candi Bata. Magelang: Balai Studi dan Konservasi Borobudur.

Tersedia

37.

Munandar, Aris, Sudibyo, dan Muhsidi. 2004.Laporan Studi Teknik
Pengerjaan Bahan Pemugaran Candi Bata Tahap IV. Magelang: Balai
Konservasi Peninggalan Borobudur.

Tersedia

38.

Munandar, Aris. 2006. Kerusakan dan Pelapukan Material.
Magelang : Balai Konservasi Peninggalan
Borobudur.

Tersedia

39.

Munandar, Aris. 2010. Kerusakan dan Pelapukan
Bahan Batu. Magelang : Balai Konservasi
Peninggalan Borobudur.

Tersedia

40.

Nico S. Kalangie. 1981/1982. Peranan dan Sumbangan Antropologi Dalam
Bidang Pelayanan Kesehatan: Suatu Kerangka Masalah-masalah Penelitian,
Analisis Kebudayaan, Th. Il. No. 1. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Tidak
Tersedia

41.

Nuryadi. 1996. Laporan Pelaksanaan Pemugaran Candi Candi Bata di
Trowulan. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Tidak
Tersedia

42.

Parwoto, Kukuh, Gunawan, A. 2004. laporan Studi Pengawetan Kayu Secara
Tradisonal. Magelang: Balai Studi & Konservasi Borobudur

Tersedia

43.

Parwoto, Kukuh, Gunawan, A. 2005. Laporan Studi Pengawetan Kayu
Secara Tradisonal (Lanjutan). Magelang: Balai Studi & Konservasi
Borobudur

Tersedia

44.

Rachmawati, oktafia. 2008. Kajian Pada Pergerakan dan Penyediaan Ruang
Pejalan Kaki di Kawasan Wisata Candi Borobudur. Semarang: Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro.

Tidak
Tersedia

45.

Ramli dan Jusmaini. 2007. Pengaruh Pemberian Material Limbah Serat
Alami Terhadap Sifat Fisika Bata Merah. Jurusan Fisika, Fakultas MIPA,
Universitas Negeri Padang.

Tidak
Tersedia

46.

Raster, Djaenudin, Nuryadin dan sulaiman. 2000. Laporan Hasil Pelaksanaan
Konservasi Perahu Kuno Tirtamaya, kabupaten Indramayu, Jawa Barat.
Subdit Pemeliharaan. Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan
Sejarah dan Purbakala.

Tidak
Tersedia

47.

Razak, M. 1983. Konsevasi Koleksi Perunggu Museum Nasional. Direktorat
Jenderal Kebudayaan. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta.

Tersedia

48.

Sadirin, H.R.1979. Beberapa Metodologi Konservasi

Tersedia
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49.

Sadirin, Hr. 1991. Evaluasi Data Iklim Borobudur. Proyek Konservasi Candi
Borobudur, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta.

Tersedia

50.

Samidi. 1984. Hasil Survei Konservasi Kertha Gosa (Bali), Gua Leang-leang
Maros (Sul-Sel), Makam Raja Latenri rawa Bantaeng Sulawesi
Selatan.Borobudur: Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan
Sejarah dan Purbakala.

Tersedia

51.

Sedyawati Edi, IGN Anom, Nunus Supardi, Samidi, Djasponi. 2000. Report
of ITASA in Safeguarding Royal Palace Site. Volume I: Introduction,
Directorate General for culture, Departement of National Education Building
E, 4th Floor.

Tidak
Tersedia

52.

Sedyawati Edi, IGN Anom, Nunus Supardi, Samidi, Djasponi. 2000. Report
of ITASA in Safeguarding Royal Palace Site. Volume Ill: Restoration of
North Tower Gate | of The Royal Palace Site, April 15th, 1996 - July 15th,
1996. Directorate General for Culture, Departement of national Education
Building E, 4th Floor.

Tidak
Tersedia

53.

Setiadji, P. 2006. Karakteristik Derajat Pelapukan(]
Andesit dan Prilaku Geomekanikannya di
Purwakarta. Program Studi Teknik Geologi.
Fakultas IImu Kebumian dan Teknologi

Mineral. Institut Teknologi Bandung.

Tidak
Tersedia

54.

Setiawan, Taufiqurrahman, dkk. 2011. Penelitian Situs
Dunia Di Sumatera Utara Benteng Puteri Hijau.
Medan: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata,

Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara.

Tidak
Tersedia

55.

Setyatun, A. 2005 Daya Dukung Fisik Zona 1 Candi Prambanan. Tugas
Praktek Kuliah Lapangan S-2 Program Magister Sains Pariwisata. Program
Pasca Sarjana UGM.

Tidak
Tersedia

56.

Siswojo, B.dkk. 2000. Studi Pengembangan Teknik Pemantauan Stabilitas
Bangunan Cagar Budaya. Laporan Kajian, Magelang: Balai Konservasi
Peninggalan Borobudur

Tersedia

57.

Siswojo, B.dkk. 2004. Studi Pengukuran Sipat Datar Teliti Titik-titik Kontrol
Acuan GPS Candi Borobudur, laporan Kajian, Balai Konservasi Peninggalan
Borobudur, Magelang.

Tersedia

58.

Siswojo. B. dkk. 2002. Pemantauan Deformasi horizontal Candi Borobudur
Dengan Metode Jaring Segitiga, Laporan Kajian, Balai Konservasi
peninggalan Boobudur, Magelang.

Tersedia

59.

Soenarjo, dkk. 2007. Laporan Studi Kemiringan dan Kemelasakan Selasar
Candi Borobudur. Borobudur: Balai Konservasi Peninggalan Borobudur.

Tersedia

60.

Soesilo, Hendy.dkk. 2001. laporan Studi Masalah Air Tanah Pada Candi
Borobudur ( studi Air Permukaan Tahap I1). Balai Konservasi Peninggalan
Borobudur.

Tersedia

61.

Subagyo, R. 1996. Studi Teknis Konstruksi Sambungan Batu Candi
Borobudur. Balai Konservasi Borobudur.

Tersedia

62.

Subroto, 1995. Peringkat - peringkat Benda Cagar Budaya Fakultas Sastra
Universitas Gajah Mada.

Tidak
Tersedia

63.

Sudibyo, dkk. 2002. Studi Proses Penggaraman Pada Batu dan Metode
Penanganannya. Borobudur: Balai Studi dan konservasi Borobudur.

Tersedia

64.

Sudibyo, dkk.1996/1997.1klim Borobudur. Balai Studi dan Konservasi
Borobudur.

Tersedia

65.

Suhartono, Yudhi, dkk. 2004. Studi Dampak Pariwisata di Kawasan
Borobudur, khususnya Zona 3,4 dan 5. Magelang Studi Penelitian.

Tersedia

66.

Suhartono, Yudi, dkk. 2003. Studi Arkeologi Yoni-yoni di Sekitar Candi
Borobudur. Borobudur: BSKB

Tersedia

67.

Suhartono, Yudi. Fr Dian Ekarini, Yudhi Atmaja HP. 2011. Kajian
Konservasi Lukisan Gua Prasejarah di Kabupaten Maros dan Pangkep Tahap
111. Balai Konservasi Peninggalan Borobudur

Tersedia

68.

Sukronedi, S.Si dkk, 2000, Studi Efektivitas Pemberantasan Gulma pada
Batuan Secara Fisik, Balai Studi dan Konservasi Borobudur Magelang

Tersedia

69.

Sutarno. 1999. Pemeliharaan Candi Borobudur Sebagai Benda Cagar Budaya

Tersedia
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Suyanto, dkk. 2007. Laporan Studi Alternatif Sistem Perkuatan Selasar

70.| Candi Borobudur. Borobudur: Balai Konservasi Peninggalan Borobudur. 1 | Tersedia
Swastikawati, a dkk, 2007. Pembersihan Endapan Garam Keramik Temuan
Bawah Air karimun Jawa. Balai Konservasi Peninggalan Borobudur,
71.| Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 1 | Tersedia
Swastikawati, Ari.dkk. 2007. Laporan Monitoring Dampak Lingkungan.
Borobudur: Balai Konservasi Peninggalan Borobudur, Departemen
72.| Kebudayaan dan Pariwisata. 1 | Tersedia
Tim Monitoring dan Evaluasi Kawasan. 2015. Laporan Monitoring dan
73.| Evaluasi Kawasan. Borobudur: Balai Konservasi Borobudur. 1 | Tersedia
Utomo Bambang Budi, (2007), Peneli an Vulkanologi
atau Peneli an Arkeologi yang Terjadi di Daerah
Lereng Gunung Tambora, Pusat Peneli an
dan Pengembangan Arkeologi Nasional ( dak Tidak
74.| dipublikasikan) 1 Tersedia
Winarno, S., 1995, Analisa Masalah Air pada
Candi Borobudur, Magelang: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek
75.| Konservasi Candi Borobudur. 1 | Tersedia
Masterplan Borobudur Archeology Park JICA. 1979. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, Departemen Perhubungan, Komunikasi, dan
76.| Pariwisata. 1 | Tersedia
Andrea Lingua, Paolo Piumatti, Fulvio Rinaudo Digital Photogrammetry: A
Standart Approach to Cultural Heritage Survey. In: The International Tidak
77.| Archives of 1 Tersedia
78.| Arsip Fotografi. Proyek Pemugaran candi Borobudur. 1 | Tersedia
Jumlah 95 | 50 28
c.  Terbitan Pemerintah
Tidak
No. Identitas Jumlah Tersedia Tersedia
1. | Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya 6 Tersedia
Undang-undang No. 9. 1990. Objek dan Daya Tarik Wisata. Departemen
2. | Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi. 3 Tersedia
Undang-undang No. 5 Tahun 1992. Undang-undang Benda Cagar Budaya.
3. | Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2 Tersedia
4. | Taman Wisata Borobudur.1989. Sekilas Taman Wisata. Magelang 2 Tersedia
Anonim. 1972. Peraturan Sementara Portland Indonesia No.- Yayasan Dana
Normalisasi Indonesia, Departemen Pekerjanaan Umum dan Tenaga Listrik, Tidak
5. | Direktorat Jendral Cipta Karya. Lembaga Pendidikan Masalah Bangunan. 1 Tersedia
Anonim. 1992. Keputusan Presiden (Kepres) Nomor 1 Tahun 1992 Tentang
Pengelolaan Taman Wista Candi borobudur dan Prambanan serta
6. | Pengendalian Lingkungan Kawasannya. Jakarta. Unpublished. 1 Tersedia
Anonim. 2001.Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Magelang 2001- Tidak
7. | 2010. Bappeda Kabupaten Magelang. 1 Tersedia
Berita Acara Rekomendasi Bentuk Arsitektur bangunan Tim Pertimbangan
Pelestarian Warisan Budaya (TP2WB) Kota Yogyakarta Terhdap Rencana
Pembangunan di JI. Gadjah Mada No.28 Purwokinanti Yogyakarta Nomor: Tidak
8. | 430/009 tanggal 5 April 2013 1 Tersedia
DPU. 1987. Spesifikasi Awet Untuk Perumahan dan Gedung. Jakarta: Yayasan Tidak
9. | Badan Penerbit PU. 1 Tersedia
10. Draf Rpp Pelestarian Cagar Budaya (perSeptember 2014) 1 Iledr?;dia
G. Pudja. 1983. Manawa Dharma Sastra: Weda Smrti Compendium Hukum
Hindu Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Hindu Departemen Agama Tidak
11.| Republik Indonesia. 1 Tersedia




Hadiwonggo, Hernowo. 2002. Strategi Mitigasi Bencana Dalam Rangka
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Siaga Bencana Benda Cagar Budaya, Museum dan Situs. Jakarta: Badan Tidak
12.| Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata. Tersedia

Ibrahim, Maulana & Linda Chaerosti. 1996/1997. Borobudur dalam Data
13.| Depdikbud. Jakarta. Tersedia

Ibrahim, Maulana. 1996.Kompleks Candi Prambanan Dari Masa ke Masa.

Jakarta: Direktorat perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan
14.| Purbakala. Tersedia

Kappres No. 1 Tahun 1992. Pengelolaan taman Wisata Candi Borobudur. Tidak
15.| Jakarta: Unpublished. Tersedia

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik

Indonesia, 2010, Kajian Manajemen Terpadu Kawasan Tidak
16.| Borobudur, Jakarta. (tidak dipublikasikan). Tersedia

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata. 2005.

“Pedoman Perawatan Dan Pemugaran Cagar Tidak
17.| Budaya Bahan Batu”, Jakarta. Tersedia

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup

Nomor 51 Tahun 1995, Baku Mutu Limbah

Cair bagi Kegiatan Industri, 23 Oktober 1995. Tidak
18.| Jakarta. Tersedia

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

286/M/2014 tentang Satuan Ruang Geografis Borobudur Sebagai Kawasan Tidak
19.| Cagar Budaya Peringkat Nasional. Tersedia

Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 798/KEP/ 2009 tentang Penetapan Tidak
20.| Bangunan Warisan Budaya di Kota Yogyakarta. Pemerintah kota Yogyakarta. Tersedia

Peraturan Daerah kabupaten Magelang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Tidak
21.| Rencana Tata Ruang Wilayah kabupaten Magelang Tahun 2010 - 2030 Tersedia

Peraturan Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 9
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22.| Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya Tersedia

Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 19 Tahun
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23.| Cagar Budaya Tersedia

Peraturan Menteri kebudayaan dan Pariwista Nomor: PM.40/0T.001/ MKP- Tidak
24.| 2006.Depbudpar. Jakarta. Tersedia

Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2004 tentang Tidak
25.| Penatagunaan Tanah. Tersedia

Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Tidak
26.| Wilayah Nasional Tersedia

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor Tidak
27.| 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Tersedia
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Anonim. 1981. Jenis-jenis Perahu di Pantai Utara Jawa-Madura. Jakarta: Tidak
36.| Direktorat Jendral Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1 Tersedia
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Liflet. 2001. Candi Borobudur Warisan budaya Dunia, UNESCO. Departemen Tidak
38.| Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta. 1 Tersedia
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Tidak
16. Majalah Arkeologi 1 Tersedia
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Dariah, Ai., Enggis Tuherkih, Achmad Rachman. 2007. "Teknologi Pemupukan Spesifik Lokasi dan
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‘Disertasi’. Fakultas Sastra Universitas
Indonesia. Jakarta.

Tidak
Tersedia

Soeroso, Amiluhur, 2007. Penilaian Kawasan Pusaka Borobudur dalam
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1. Planning for Managers, Landowners, and Administrators. Malaysia: Melbourne Univercity Press
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- - ersedia
9. Konservasi Candi Borobudur.
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25, | Handinoto. 2012. Arsitektur dan Kota-kota di Jawa pada Masa Kolonial. Yogyakarta: Graha lImu. Tersedia
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39. | Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
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Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
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Tersedia

56.
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Issacs, A. 1990. Kamus Lengkap Fisika. Jakarta: Exfont Erlangga.

Tersedia

59.

Cahyandaru, Nahar. 2010. “Dasar-dasar Konservasi”,
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Konservasi Benda-benda Logam tanggal 13 — 17

Juli 2012.

Tersedia

61.
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Diklat Konservasi dan Pemugaran Tingkat Menengah, Balai Konservasi Peninggalan Borobudur.

Tersedia

63.
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Cagar Budaya di Indonesia”. Makalah disusun

dalam rangka Lokakarya Penyusunan Piagam

Pelestarian Pusaka Untuk Indonesia di Tidak
105. Kaliurang, 30 September — 3 Oktober 2003. Tersedia

Tanudirjo, D.A. 2004. Kriteria Penetapan Benda Cagar Budaya. Makalah disampaikan di acara

Workshop Pedoman Penetapan Benda Cagar Budaya diselenggaran oleh Deputi Menteri Bidang Tidak
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107. Jakarta. Tersedia

Tanudirjo, Daud Aris.“Pengelolaan Sumberdaya

Arkeologi:Suatu Pengantar”. Makalah untuk

Pela han Pengelolaan Sumberdaya Arkeologi,

di Trowulan, Mojokerto, 27 Agustus — 1 Tidak
108. September 2004. Tersedia

Thorn, Andrew. 2012. Lithium Silicate
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International Congress on the Deterioration and

Conservation of Stone, Thursday 25 October

2012. Methods and Materials of Cleaning,
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109. Session XII: 8:00 — 10:00 Tersedia

Tjandrasasmita, Uka. 1985. "Kota Pemukiman Masa Pertumbuhan Kerajaan-kerajaan Pengaruh Islam di

Indonesia (Penerapan Arkeologi dan Konsep-konsep IImu Sosial)", dalam Proceeding Pertemuan llmiah | Tidak
110. Arkeologi Il1. Jakarta Puslit Arkenas. Tersedia
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111 Torraca, G. 1977. Building Materials and Deterioiration Process. International Culture for Conservation. ?e(:gle(dia
Utomo, Bambang Budi. 2013. Warisan Dinasti Sailendra di Asia Tenggara, Belahan Barat Nusantara. Tidak
112. Makalah pada Kongres Kebudayaan Indonesia 2013 Yogyakarta. Tersedia
113, Anonim. Water Movement in Porous Solids. ?e?gle(dia
Nandika, D., Rismayadi, Y, Diba F. 2003. Rayap Biologi dan Pengendaliannya. Surabaya: Tidak
114. Muhammadiyah University Press. Tersedia
b. Laporan dan Arsip
Tidak
No. Identitas Tersedia
Permana, R. Cecep Eka.2008. Pola gambar Telapak Tangan Pada Gua-gua Prasejarah di Wilayah Tidak
1. Pangkep-Maros Sulawesi Selatan. Diseratasi Universitas Indonesia. Tersedia
Sedyawati Edi, IGN Anom, Nunus Supardi, Samidi, Djasponi. 2000. Report of ITASA in Safeguarding
Royal Palace Site. Volume Il:Restoration of East Main Tower Gate of The Royal Palace Site, September
15th, 1997-March 31th 200. Directorate general for culture, Departement of National Education Building Tidak
2. E, 4th Floor Tersedia
Simanjuntak, wahyu Saptono, Fadlan S Intan, dkk. 2009. Penelitian Hunian Prasejarah di Padang Bindu Tidak
3. Baturaja Sumatera Selatan. Jakarta: Puslitbangarkenas. Tersedia
Aja S U. 2000. Soils: Chemical Transformation During Weathering and Soil Formation. Wheatering Soil Tidak
4. Lab Tersedia
Anonim. 2002. Laporan Pendataan bangunan Sekolah taman Ibu Yogyakarta. Suaka Peninggalan Sejarah
dan Purbakala Daerah Istimewa Yogyakarta. Direktorat Jenderala Kebudayaan. Departemen Pendidikan Tidak
5. dan Kebudayaan. Tersedia
Anonim. 2009. Laporan Monitoring Kawasan Tahun 2009. Yogyakarta: Balai Pelestarian Peninggalan Tidak
6. Purbakal. Tersedia
Ari Styastuti, 2005 Evaluasi Kebijakan Pengelolaan Candi Di Kawasan Prambanan (Analisis Berdasarkan
Pendekatan Pengembangan Pariwisata yang Berkelanjutan), Tesis S-2 Program Studi Kajian Pariwisata Tidak
7. Jurusan Manajemen Dan Kelembagaan Program Pasca Sarjana UGM Tersedia
Boniyem. 2013. Verifikasi Metode Uji Penentuan Kandungan Timbal Terlarut pada Sampel
Air Filter Layer Candi Borobudur dengan
Spektrofotometer Serapan Atom, Laporan
PKL, FMIPA, Yogyakarta: Universitas Islam Tidak
8. Indonesia (UlI). Tersedia
BP3. 2012. “Laporan Teknis Konservasi Komplek
Makam Putro Balee, Makam Tgk. Aer Chan
dan Makam Tgk. Awe Geutah di Kabupaten Tidak
9. Pidie, Prov.insi Aceh. Tersedia
Inajati, 2009. Paradoks Kawasan Budaya: Studi tentang
Strategi Pengelolaan Saujana Budaya di Tengah
Industri Pariwisata dan World Heritage di Toraja
Utara. Laporan Penelitian Hibah Kompetensi
Tahap | Tahun 2010. Fakultas limu Budaya, Tidak
10. | Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Tersedia
Jurusan T. Geologi UGM. 2004.Studi KelayakanTeknis Gua Putri Asih Sebagai Wanawisata Gua Ilmu
Pengetahuan. Kerjasama Perum Perhutani KPH Parengan dan Jurusan Teknik Geologi, FT-UGM, Tidak
11. | Yogyakarta. Tersedia
Kumarasari, Pungkie Lelly. 1991. Sistem Kesehatan Dalam Masyarakat Jawa Kuna Pada Abad X1V
Samapi XV Masehi: Kajian Berdasarkan Data Tertulis. Yogyakarta: Fakultas Sastra Universitas Gadjah Tidak
12. | Mada. Tersedia
Ma'ruf, B. 2003. Analisis Renggangan Horisontal Situs Borobudur, laporan Penelitian, Jurusan Teknik Tidak
13. | Geodesi, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Tersedia
Ma'ruf, B. 2004. Analisis Deformasi Vertikal Candi Borobudur, laporan Penelitian, Jurusan Teknik Tidak
14. | Geodesi, Fakultas Teknik, universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Tersedia
15 Meucci, C. 2007. Degradation an Conservation Of Stone , Candi Borobudur Research Program. Rome Ra?gle(dia
Nico S. Kalangie. 1981/1982. Peranan dan Sumbangan Antropologi Dalam Bidang Pelayanan Kesehatan:
Suatu Kerangka Masalah-masalah Penelitian, Analisis Kebudayaan, Th. Il. No. 1. Jakarta: Departemen Tidak
16. | Pendidikan dan Kebudayaan. Tersedia




205
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Fakultas IImu Kebumian dan Teknologi Tidak
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Andrea Lingua, Paolo Piumatti, Fulvio Rinaudo Digital Photogrammetry: A Standart Approach to Cultural | Tidak
28. | Heritage Survey. In: The International Archives of Tersedia
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No. Identitas Tersedia
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Anonim. 2001.Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Magelang 2001-2010. Bappeda Kabupaten Tidak
2. | Magelang. Tersedia
Berita Acara Rekomendasi Bentuk Arsitektur bangunan Tim Pertimbangan Pelestarian Warisan Budaya
(TP2WB) Kota Yogyakarta Terhdap Rencana Pembangunan di JI. Gadjah Mada No.28 Purwokinanti Tidak
3. | Yogyakarta Nomor: 430/009 tanggal 5 April 2013 Tersedia
4 DPU. 1987. Spesifikasi Awet Untuk Perumahan dan Gedung. Jakarta: Yayasan Badan Penerbit PU. Ra?gle( dia
5 Draf Rpp Pelestarian Cagar Budaya (perSeptember 2014) %c:glg dia
G. Pudja. 1983. Manawa Dharma Sastra: Weda Smrti Compendium Hukum Hindu Jakarta: Proyek Tidak
6. | Pengadaan Kitab Suci Hindu Departemen Agama Republik Indonesia. Tersedia
Hadiwonggo, Hernowo. 2002. Strategi Mitigasi Bencana Dalam Rangka Perlindungan dan Pelestarian
Benda Cagar Budaya, Museum, dan Situs Berdasarkan Manajemen Bencana. Makalah Pada Pendidikan
Manajemen Siaga Bencana Benda Cagar Budaya, Museum dan Situs. Jakarta: Badan Pengembangan Tidak
7. | Kebudayaan dan Pariwisata. Tersedia
8 Kappres No. 1 Tahun 1992. Pengelolaan taman Wisata Candi Borobudur. Jakarta: Unpublished. %‘:2'; dia
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Indonesia, 2010, Kajian Manajemen Terpadu Kawasan Tidak
9. | Borobudur, Jakarta. (tidak dipublikasikan). Tersedia
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata. 2005.
“Pedoman Perawatan Dan Pemugaran Cagar Tidak
10.| Budaya Bahan Batu”, Jakarta. Tersedia
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 51 Tahun 1995, Baku Mutu Limbah
Cair bagi Kegiatan Industri, 23 Oktober 1995. Tidak
11.| Jakarta. Tersedia
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 286/M/2014 tentang Satuan | Tidak
12.| Ruang Geografis Borobudur Sebagai Kawasan Cagar Budaya Peringkat Nasional. Tersedia
Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 798/KEP/ 2009 tentang Penetapan Bangunan Warisan Budaya Tidak
13.] di Kota Yogyakarta. Pemerintah kota Yogyakarta. Tersedia
Peraturan Daerah kabupaten Magelang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tidak
14.| kabupaten Magelang Tahun 2010 - 2030 Tersedia
Peraturan Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 9
Tahun 1999 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Tidak
15.| Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya Tersedia
Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 19 Tahun
2009 tentang Pengelolaan Kawasan dan Bangunan Tidak
16.| Cagar Budaya Tersedia
17 Peraturan Menteri kebudayaan dan Pariwista Nomor: PM.40/0T.001/ MKP-2006.Depbudpar. Jakarta. Ea?gle( dia
Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2004 tentang Tidak
18.| Penatagunaan Tanah. Tersedia
19 Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional %?glg dia
Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor Tidak
20.| 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Tersedia
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun1993 Tentang Pelaksanaan Undang-undang Tidak
21.| Nomor 5 Tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya. Depbudpar. Jakarta. Tersedia
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 1993 tentang Pelaksanaan UU Nomor 5 Tidak
22.| Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya Tersedia
Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang da Wilayah Kawasan Strategis Tidak
23.| Nasional Borobudur dan Sekitarnya. Tersedia
PMNA/Ka.BPN No. 1 Tahun 1997 tentang Pemetaan Tidak
24.| Penggunaan Tanah Pedesaan. Tersedia
Anonim. 1964.Bata Merah Sebagai Bahan Bangunan N-10. Jakarta: Departemen Pekerjaan Umum dan Tidak
25.| Tenaga Listrik. Tersedia
Anonim. 1981. Jenis-jenis Perahu di Pantai Utara Jawa-Madura. Jakarta: Direktorat Jendral Kebudayaan, | Tidak
26.| Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Tersedia
Giorgio Torraca. 1977. Building Materials and Deterioration Procces. International Centre For Tidak
27.| Conservation. Tersedia
Liflet. 2001. Candi Borobudur Warisan budaya Dunia, UNESCO. Departemen Pendidikan dan Tidak
28.| Kebudayaan, Jakarta. Tersedia
Michrob, Halway . 1992. Temuan Perahu Kuno Tradisi Jawa Barat di Kabupaten Indramayu. Suaka Tidak
29.| Peninggalan Sejarah dan Purbakala, Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Lampung. Tersedia
Monitoring Team of BHCI. 2006-2007. Monitoring of Deterioration on Borobudur Panels Sample and
Traditional Mortar Application, Bimonthly Report from Borobudur Heritage Conservation Office to Tidak
30.] UNESCO. Tersedia
Surono. Ir. M. Phil.2010. Peran Laboratorium dalam Pengembangan Mutu dan Keamanan Pagan dan Tidak
31.| Pertanian. Dikutip tanggal 19 Agustus 2010. Tersedia
YDNI No. 10 (11 Januari 1964). Bata Merah Sebagai Bahan Bangunan. Bandung: Departemen Tidak
32.| Pekerjaan Umum (Lembaga Penyelidikan Masalah Bangunan) Tersedia
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d. Berkala
No. Judul Tidak tersedia
1. | Antibiotics Tidak Tersedia
Physical Anthropology
2. Tidak Tersedia
Archaeometry . .
3. Tidak Tersedia
4. | Catena Tidak Tersedia
Geologi Indonesia . .
5. Tidak Tersedia
Geological Society London
6. Tidak Tersedia
Surveying dan Geodesi
7. Tidak Tersedia
Western Pacific Earth
8. Tidak Tersedia
9. | Majalah Arkeologi Tidak Tersedia
10.| Majalah llmu Kefarmasian Tidak Tersedia
e.  Skripsi, Tesis, Disertasi
Tidak
No. Identitas Tersedia
Linda. 2005. Tata Letak Lukisan Dinding Gua di kabupaten Maros dan Pangkep, sulawesi Selatan. Tidak
1. | Skripsi. Yogyakarta: fakultas Ilmu Budaya UGM. Tersedia
Soekmono. 1974. Candi, Fungsi dan Pengertiannya
‘Disertasi’. Fakultas Sastra Universitas Tidak
2. | Indonesia. Jakarta. Tersedia
David Antony, 2007. Implementasi Keputusan Presiden Nomor. 1 tahun 1992 Dalam Pengelolaaan Candi | Tidak
3. | Borobudur, skripsi S-1. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Tersedia
Adibrata, Ambarini. 2007. Bahaya Longsor Pada Situs-situs Arkeologi di Pegunungan Baturagung Tidak
4. | Daerah Istimewa Yogyakarta. Tesis Program Studi Geografi Program Pasca Sarjana UGM. Tersedia
Kovacs T. 2009. Durability of Crystaline Monumental Stone in Terms of Their Petrophysical Tidak
5. | Characteristics, Science For Conservation PhD Thesis Universitas di Bologna. Tersedia
f.  Standar
Tidak
No. Identitas Tersedia
Anonim. 2005.Standart Internaisonal ISO/ IEC 17025: Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium
Pengeujian dan Laboratorium Kalibrasi, Diterjemahkan oleh Komite Akreditasi untuk Digunakan Tidak
sebagai Persyaratan Akreditasi Laboratorium Kalibrasi dalam sistem Akreditasi laboratorium Komite Tersedia
1. | Akreditasi Nasional. Jakarta.
Anonim. 2007. Standarisasi Pengelolaan Laboratorium dalam Rangka Pengintegrasian Pemanfaatan Tidak
2. | Laboratorium di Universitas Indonesia.Jakarta: Unit DRPM, Universitas Indonesia. Tersedia
Anonimus. 2006. Standar Nasional Indonesia (SNI) no. 01.7202-2006: Klasifikasi Tingkat Kerusakan Tidak
3. | Kayu. Jakarta: Badan Standarisasi Nasional Indonesia. Tersedia
Badan Standarisasi Nasional. 2008. Standar Nasional Indonesia (SNI 2825:2008): Cara Uji Kuat Tekan Tidak
4. | Batu Uniaksial. Badan Penelitian Pengembangan Departemen Pekerjaan Umum. Tersedia
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